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Abstrak. Desa Sejahtera termasuk salah satu sentra pengembangan kakao di Kecamatan Palolo Kabupaten 

Sigi Sulawesi Tengah. Secara astronomis Desa Sejahtera terletak pada  posisi 119°38’45’’ - 120°21’24’’ 

Bujur Timur dan 0°52’16’’ - 2°03’21’’ Lintang Selatan, berjarak 66 km dari kota Palu dan dapat ditempuh 

dengan semua jenis kendaraaan bermotor.  Pekerjaan utama masyarakat di Desa Sejahtera umumnya adalah 

petani dengan komoditi yang diusahakan adalah kakao. Produktivitas kakao yang dicapai petani saat ini 

masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan rata-rata produksi kakao nasional, hal tersebut disebabkan 

antara lain berkurangnya kualitas lahan akibat praktik budidaya yang kurang berkelanjutan. Program 

pengabdian kepada masyarakat yang diikuti sebanyak 20 orang dari kelompok tani Tunas Harapan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam pembuatan dan aplikasi pupuk 

organik berbahan limbah kulit buah kakao. Metode yang diterapkan adalah pelatihan dan demonstrasi 

teknologi.  Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa petani dapat memanfaatkan limbah kulit buah kakao 

menjadi pupuk organik, dan dapat mengaplikasikan ke lahan usaha taninya. Pengetahuan dan keterampilan 

20 orang peserta dalam pembuatan dan pengaplikasian pupuk organik berbahan limbah kulit buah kakao 

meningkat masing-masing sebesar 75% dan 50%. Pupuk organik berbahan limbah kulit kakao yang sudah 

dihasilkan oleh petani mitra untuk setiap kali memproduksi pupuk organik tersebut berkisar antar 300-500 kg 

yang dihasilkan selama waktu 3 minggu pengomposan bahan organik. Dengan pengembangan dan produksi 

pupuk organik maka ketergantungan petani terhadap pupuk anorganik dapat dikurangi. 

Kata kunci: limbah kulit buah kakao, kesuburan lahan, pupuk organik, pupuk anorganik 

 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman kakao merupakan salah satu tumbuhan produktif yang penting di 

Indonesia. Tanaman kakao menghasilkan buah yang merupakan bahan baku industri coklat 

dan paling banyak dimanfaatkan dalam bentuk makanan ringan dan minuman. Produksi 

kakao di Sulawesi Tengah tahun 2022 mencapai 131.546 ton dengan luas areal mencapai 

277.648 ha  atau produktivitas sebesar 2,11 ton/ha (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023). 

Produksi tersebut mengalami penurunan sekitar 15% dalam lima tahun terakhir. 

Selama proses pengolahan kakao, produk sampingan seperti kulit biji kakao, 

cangkang kakao, dan pulp, ikut dihasilkan yang diperkirakan mencapai 85% dari produksi 
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kakao (Anoraga dkk., 2024; Misra, 2014). Jika dibiarkan produk sampingan tersebut 

menimbulkan polusi dan kerugian ekonomi (Valadez-Carmona dkk., 2018). Industri kakao 

menghasilkan limbah yang menyebabkan masalah lingkungan dan ekologi serta 

menimbulkan tantangan bagi pemanfaatannya yang tepat dalam ekonomi sirkular.  

Kulit buah kakao merupakan produk sampingan utama dari industri kokoa, yang 

mencakup 67–76% dari berat buah kakao. Limbah tersebut merupakan peluang terbarukan 

yang penting, sekaligus menantang, baik secara ekonomi maupun lingkungan. Kulit kakao 

telah digunakan sebagai pakan ternak, bahan pupuk, biokar, ecoenzim dan bahan bakar, 

namun demikian pemanfaatannya masih sedikit (Ade dkk., 2023; Ardiani dkk., 2023; 

Managanta dkk., 2024). Cara lain pemanfaatan kulit kakao adalah dengan membuat karbon 

aktif (Budianto dkk., 2016; Campos-Vega dkk., 2018; Gutiérrez-Macías dkk., 2021) 

Desa Sejahtera termasuk salah satu sentra pengembangan kakao di Kecamatan 

Palolo Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah.  Pekerjaan utama masyarakat di Desa Sejahtera 

umumnya adalah petani dengan komoditi yang diusahakan adalah kakao. Hal tersebut 

karena Desa Sejahtera sangat mendukung untuk pertumbuhan tanaman kakao, yaitu 

beriklim sedang dengan tipe bulan basah serta berada pada ketinggian tempat sekitar 589 

m dpl.  Meskipun demikian produktivitas kakao yang dicapai saat ini masih tergolong 

rendah jika dibandingkan dengan rata-rata produksi kakao nasional.   

Banyak faktor yang menyebabkan produktivitas kakao terus menurun antara lain 

berkurangnya kualitas lahan akibat praktik budidaya yang kurang berkelanjutan, lahan 

pertanian terus-menerus digunakan tanpa penerapan metode konservasi yang baik 

menyebabkan hilangnya unsur hara esensial  (Meena dkk., 2020; Pandian dkk., 2024), 

adanya serangan hama dan penyakit, serta kurang optimalnya mutu biji kakao yang 

dihasilkan, yang berdampak pada rendahnya harga jual dan kesejahteraan petani 

(Ariningsih dkk., 2021; Muhammad Azis dkk., 2023). 

Kelompok tani “Tunas Harapan” sebagai mitra kegiatan memiliki anggota 

sebanyak 20 orang tergolong sebagai petani dari keluarga yang kurang mampu dengan 

latar belakang pendidikan yang masih rendah.  Ketidakmampuan ekonomi dan 

keterbatasan pendidikan menyebabkan anggota kelompok tani tersebut kurang 

mendapatkan akses teknologi dan informasi yang ada. Akibat kurangnya teknologi dan 

informasi yang diterima, maka pengelolaan usaha tani kakao berlangsung secara 

konvensional sehingga produksi kakao masih sangat rendah. Atas berbagai persoalan 

tersebut ketua tim telah bersepakat dengan kelompok tani untuk melakukan pemberdayaan 
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kepada petani kakao untuk mencarikan solusi atas persoalan yang dihadapi oleh petani 

kakao dengan melakukan intervensi yang berkaitan dengan pemulihan kesuburan lahan, 

agar dapat meningkatkan produktivitas tanaman kakao dan kesejahteraan petani di Desa 

Sejahtera. 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

ketrampilan petani dalam pembuatan dan aplikasi pupuk organik berbahan limbah kulit 

buah kakao. 

 

MASALAH 

Budidaya tanaman kakao di Desa Sejahtera Sulawesi Tengah menghadapi berbagai 

masalaha terutama menurunnya kesuburan lahan akibat penggunaan pupuk kimia secara 

terus menerus dengan dosis yang tidak sesuai dengan rekomendasi pemupukan anorganik 

serta minimnya penerapan teknik konservasi tanah. Akibat dari dua hal tersebut 

menyebabkan degradasi tanah, unsur hara tanah menjadi hilang, serta kapasitas tanah 

berkurang dalam menopang pertumbuhan tanaman kakao secara optimal. Penggunaan 

pupuk kimia yang berlebihan juga dapat mengurangi keberagaman mikroorganisme tanah 

yang penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem.   

 

METODE PELAKSANAAN 

Tempat  dan Waktu  

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Sejahtera Kecamatan 

Palolo Kabupaten Sigi, dan berlangsung sejak Bulan Mei sampai dengan Juli 2025.  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pelatihan dan 

demonstrasi teknologi serta dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan. Sebagai mitra 

pelaksanaan program pengabdian ini adalah kelompok tani Sinar Harapan yang 

beranggotakan 20 orang petani kakao.  

Pelaksanaan Kegiatan   

Tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan mitra yaitu:  

a.  Sosialisasi 

Sosialisasi merupakan kegiatan awal untuk memperkenalkan program kepada petani 

kakao, dilaksanakan melalui pertemuan kelompok tani, diskusi, dan penyuluhan. Target 
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yang diharapkan adalah meningkatkan pemahaman awal petani terhadap program yang 

akan dilaksanakan. 

b. Pelatihan Pelatihan pembuatan dan penggunaan pupuk organik untuk 

meningkatkan kesuburan lahan 

Pelatihan pembuatan dan penggunaan pupuk organik mengacu pada  (Pasaru dkk., 

2023). Untuk membuat pupuk organik dari limbah kulit buah kakao, disiapkan 50 kg kulit 

buah kakao, kemudian dicacah menjadi potongan kecil agar lebih mudah terurai dan 

dicampurkan dengan 10 kg kotoran hewan (ayam, sapi, atau kambing) dan 5 kg 

dedak/sekam padi untuk meningkatkan kandungan nutrisi. Selanjutnya, dibuat larutan 

fermentasi dengan mencampurkan 1 liter EM4 dan 500 ml molase/gula merah ke dalam 10 

liter air, lalu diaduk hingga merata dan disiramkan ke dalam campuran kulit kakao sambil 

terus mengaduk agar seluruh bahan terkena cairan fermentasi secara merata. Kadar air 

harus dijaga sekitar 40-50% dengan mengecek kelembapannya menggunakan tangan—

campuran harus terasa lembap tetapi tidak menetes saat diremas. Setelah itu, campuran 

ditutup dengan terpal atau plastik untuk memulai proses fermentasi dan biarkan selama 2-3 

minggu. Setiap tiga hari campuran diaduk agar fermentasi berlangsung merata. Setelah 

fermentasi selesai, pupuk akan memiliki tekstur lebih lunak dan tidak berbau menyengat.  

c. Evaluasi pelaksanaan program 

Untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan evaluasi dalam bentuk penyebaran kuisioner kepada peserta, baik sebelum 

kegiatan maupun sesudah pelaksanaan kegiatan.  Indikator keberhasilan yang digunakan 

ditentukan dengan 3 kriteria, yaitu: (i) Berhasil: bila pengetahuan dan keterampilan ≥ 75%; 

(ii) Sedang: bila pengetahuan dan keterampilan 50-75%, dan (iii) Kurang berhasil: bila 

pengetahuan dan keterampilan ≤50%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Pelaksanaan Sosialisasi dan Penyuluhan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Skema PKM ini diawali dengan 

pelaksanaan sosialisasi kemudian dilanjutkan dengan materi penyuluhan. Sosialisasi 

dimaksudkan untuk memperkenalkan teknologi yang akan diterap-kembangkan selama 

kegiatan pengabdian PKM. Setelah penyampaian materi sosialisasi dilanjutkan dengan 

penyampaian penyuluhan. Dengan penyuluhan peserta diberikan informasi yang lengkap 
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dengan penjelasan yang lebih mendalam tentang teknologi yang akan diterapkan. Hal 

tersebut sesuai dengan hakikat penyuluhan yaitu menyebarluaskan hal-hal yang baru 

kepada masyarakat, agar tertarik dan berminat sehingga akhirnya bersedia untuk 

menerapkan suatu teknologi (Adawiyah, 2018). Penyampaian materi penyuluhan dilakukan 

dengan metode ceramah, pemberian leaflet yang berisi materi penyuluhan kepada peserta, 

dan pemutaran video teknologi pembuatan pupuk organik limbah kulit buah kakao 

(Gambar 1). Materi yang disampaikan selama pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan 

narasumbernya disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Materi Sosialisasi dan Penyuluhan serta Narasumber Kegiatan 

No.  Materi Narasumber  

1 Kakao dan prospeknya dalam perekonomian 

masyarakat 

Prof. Dr. Ir. Moh. Hibban Toana, 

M.Si 

2 Teknologi budidaya, pemeliharaan, pengendalian hama 

penyakit dan fermentasi biji kakao 

Dr. Ir. Idham, M.P. 

3 Limbah kakao dan ekonomi sirkular Prof. Dr. Ir. Flora Pasaru, M.Si 

 

   

Gambar 1. Pelaksanaan sosialisasi dan penyuluhan 

3.2. Pelaksanaan Pelatihan  

Pelatihan pembuatan dan penggunaan pupuk organik mengacu pada  (Pasaru dkk., 

2023). Untuk membuat pupuk organik dari limbah kulit buah kakao, disiapkan 50 kg kulit 

buah kakao, kemudian dicacah menjadi potongan kecil agar lebih mudah terurai dan 

dicampurkan dengan 10 kg kotoran hewan (ayam, sapi, atau kambing) dan 5 kg 

dedak/sekam padi untuk meningkatkan kandungan nutrisi. Selanjutnya, dibuat larutan 

fermentasi dengan mencampurkan 1 liter EM4 dan 500 ml molase/gula merah ke dalam 10 

liter air, lalu diaduk hingga merata dan disiramkan ke dalam campuran kulit kakao sambil 

terus mengaduk agar seluruh bahan terkena cairan fermentasi secara merata. Mikroba 
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decomposer EM4 digunakan untuk mempercepat proses pengomposan (Hayati dkk., 2021; 

Lasmini dkk., 2019).  Contoh limbah kulit buah kakao seperti pada Gambar 2. 

 

   
Gambar 2. Limbah kulit buah kakao 

Rangkaian pelaksanaan pelatihan pembuatan pupuk organik berbahan baku limbah 

kulit buah kakao dilihat pada gambar 3. 

   

Gambar 3. Pembuatan pupuk organik berbahan baku limbah kulit buah kakao 

 

Pengomposan limbah kulit buah kakao harus memperhatikan dan menjaga agar 

kadar air sekitar 40-50% dengan mengecek kelembapannya menggunakan tangan. 

Campuran yang dikepal dengan tangan harus terasa lembap tetapi tidak menetes saat 

diremas. Setelah itu, campuran ditutup dengan terpal atau plastik untuk memulai proses 

fermentasi dan dibiarkan selama 2-3 minggu. Setiap tiga hari campuran diaduk agar 

fermentasi berlangsung merata. Setelah fermentasi selesai, pupuk akan memiliki tekstur 

lebih lunak dan tidak berbau menyengat.  

Jumlah pupuk organik yang dihasilkan dari bahan-bahan tersebut bergantung pada 

tingkat dekomposisi dan kadar air dalam campuran selama fermentasi. Secara umum, 

bahan organik mengalami penyusutan sekitar 30-50% dari berat awalnya selama proses 
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fermentasi. Jika menggunakan 50 kg kulit buah kakao, 10 kg kotoran hewan, dan 5 kg 

dedak, total bahan awal adalah 65 kg. Setelah fermentasi selama 2-3 minggu, volume dan 

beratnya akan berkurang karena proses dekomposisi dan penguapan air.  Perkiraan hasil 

akhirnya adalah sekitar 35-45 kg pupuk organik yang siap digunakan.  Dengan jumlah 

anggota kelompok tani Tunas Sejahtera yang terlibat dalam program pengabdian kepada 

masyarakat ini sebanyak 20 orang, maka pupuk organik berbahan limbah kulit kakao yang 

dihasilkan untuk setiap kali memproduksi pupuk organik berkisar 300-500kg dengan waktu 

pengomposan selama 3 minggu.  

Pemanfaatan limbah kulit buah kakao menjadi pupuk organik, selain mengurangi 

limbah dan pencemaran lingkungan juga sekaligus mendukung berkembangnya ekonomi 

sirkular, yaitu suatu sistem ekonomi yang bertujuan untuk meminimalkan limbah dan 

menjaga nilai produk, bahan, dan sumber daya dalam sistem ekonomi selama mungkin. 

Ekonomi sirkular bertujuan untuk menciptakan sistem ekonomi yang berkelanjutan, 

dengan memanfaatkan sumberdaya secara optimal, limbah diminimalkan, dan lingkungan 

terjaga. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi sirkular, diharapkan dapat tercipta 

pertumbuhan ekonomi yang sejalan dengan pelestarian lingkungan dan kesejahteraan 

sosial (PACE, 2023; USAID, 2024).  Konsep ekonomi sirkular untuk limbah biji dan kulit 

buah kakao seprti ditunjukkan pada Gambar 4.  

 

 

Gambar 4. Konsep ekonomi sirkular untuk produk kulit biji kakao (sumber Belwal dkk., 

2022).  
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Hasil evaluasi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang berkaitan dengan 

pengetahuan dan keterampilan peserta ditampilkan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Penilain Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat   

Penilaian Pernyataan Tahu Kurang 

Tahu 

Belum 

Tahu 

Pengetahuan  Mengetahui tentang cara membuat pupuk organik 

limbah kulit buah kakao. 

5 

(15) 

0 

(5) 

15 

(0) 

Mengetahui tentang cara penggunaan pupuk 

organik limbah kulit buah kakao. 

5 

(10) 

0 

(10) 

15 

(0) 

Mengetahui manfaat pupuk organik limbah kulit 

buah kakao 

5 

(10) 

0 

(10) 

15 

(0) 

Keterampilan  Terampil membuat dan mengembangkan pupuk 

organik limbah kulit buah kakao. 

0 

(10) 

0 

(10) 

20 

(0) 

Terampil menggunakan pupuk organik limbah 

kulit buah kakao 

0 

(10) 

0 

(10) 

20 

(0) 

Terampil menentukan dosis pupuk yang akan 

digunakan 

0 

(10) 

0 

(10) 

20 

(0) 

Keterangan: Angka Dalam tanda kurung menunjukkan nilai setelah pelaksanaan 

 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan peserta masing-

masing mengalami peningkatan setelah  mengikuti program pengabdian kepada 

masyarakat. Pengetahuan  dalam pembuatan dan pengaplikasian pupuk organik berbahan 

limbah kulit buah kakao meningkat sebesar 75%, dan keterampilan meningkat sebesar 50%.  

KESIMPULAN 

Pelatihan pembuatan dan pengembangan pupuk organik berbahan limbah kulit buah 

kakao berjalan dengan baik dapat diadopsi oleh petani. Pupuk organik limbah kulit buah 

kakao dibuat dengan cara fermentasi aerob menggunakan mikroba decomposer EM4 dapat 

mempercepat proses pengomposan. Pupuk organik yang terbentuk dari proses 

pengomposan tersebut diaplikasikan ke lahan pertanaman kakao petani, sehingga petani 

terbantu dengan adanya produk pupuk organik limbah kulit buah kakao. Pupuk organik 

berbahan limbah kulit kakao yang dihasilkan oleh petani mitra untuk setiap kali 

memproduksi pupuk organik berkisar 300-500 kg yang dihasilkan selama waktu 3 minggu 

pengomposan bahan organik 
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